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Radio merupakan salah satu alat komunikasi yang sangat sederhana, murah, 
praktis, dan sifatnya yang tembus ruang tentu memudahkan pendengar meskipun 
dengan beraktivitas, maka tidak heran jika radio sangat diminati oleh sejumlah 
masyarakat. Maka dari itu radio harus memiliki seorang penyiar yang professional, 
agar dapat menyajikan acara dengan baik. Dan pada radio Perdana FM ada 
kekurangan pada kualitas penyiar , hal ini dilihat dari kemampuan penyiar dalam 
menyampaikan materi dan keterampilan berbicara sehingga berdampak pada 
kemampuan eksplorasi penyiar dalam bersiaran. Sebagai usaha untuk meningkatkan 
kualitas penyiarnya, maka radio Perdana FM harus memiliki beberapa strategi untuk 
dapat menyampaikan tujuannya dengan baik. Penelitian ini bersifat kualitatif yang 
bertujuan untuk melakukan analisis dengan menggunakan teori hubungan manusiawi 
oleh Elton Mayo, dimana teori tersebut menjelaskan bagaimana upaya yang harus 
diakukan untuk peningkatan mengenai kualitas penyiar. Manfaat penelitian ini 
diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dibidang penyiaran radio bagi 
pengembangan Ilmu Komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
khususnya Komunikasi Penyiaran Islam. Metode pengumpulan data yang penulis 
gunakan yaitu metode interview dan metode lainnya sebagai penunjang untuk 
melengkapi yaitu metode observasi dan dokumentasi serta menggunakan cara berfikir 
induktif. Dari hasil penelitian radio Perdana FM melakukan strateginya dengan 
mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang serta tatanan dengan memperhatikan 
penyiaranya agar selalu mengikuti pelatian terkait dunia kepenyiaran serta 
memperbaiki tingkat produktivitas seperti pengetahuan,keterampilan, serta sikap dan 
tanggung jawab. Maka dari hasil penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa  
strategi radio Perdana FM dalam upaya meningkatkan kualitas penyiarnya dengan 
mengevaluasi serta memperbaiki produktivitas pengetahuan dengan cara melakukan 
pelatihan, meningkatkan keterampilan dengan melatih vocal, intonasi, artikulasi, serta 
pelafalan, dan juga upaya meningkatkan sikap serta tanggung jawab terhadap aturan-
aturan yang telah ditentukan, sehingga penyiar mampu menyampaikan pesan sesuai 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul skripsi 
yang penulis ajukan, maka perlu dijelaskan beberapa pengertian yang 
terdapat pada judul skripsi ini. Adapun judul dalam skripsi adalah 
“STRATEGI RADIO PERDANA FM DALAM MENINGKATKAN 
KUALITAS PENYIAR”. Untuk mempermudah pemahaman, 
mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan yang dikehendaki 
penulis serta menghindari salah pengertian dalam memahami maksud 
judul  skripsi ini, maka penulis akan uraikan beberapa istilah pokok yang 
terkandung dalam judul tersebut. 
Strategi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) strategi 
adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 
khusus.1 Strategi disini dimaknai sebagai suatu rangkaian kebijakan 
tentang rencana suatu kegiatan yang dilakukan oleh radio Perdana FM agar 
bisa terus berkembang dan bersaing dengan media lain dalam 
menyampaikan informasi kepada masyarakat. 
Radio adalah siaran suara atau bunyi melalui udara. Radio Perdana 
FM adalah siaran suara atau bunyi melalui udara yang disiarkan oleh radio 
swasta di Desa Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kabupaten Tulang 
 
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta : 






Bawang pada frekuensi 94,3 Mhz dengan alamat Jl poros Indolampung 
KM 64 Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kabupaten Tulang Bawang, 
Lampung. 
Kualitas Penyiar, Kualitas adalah baik buruknya mutu barang.2 
Penyiar adalah mereka yang berbicara kepada pendengar, memutar lagu, 
mengelola lalu lintas audio dan atau audio-visual.3 Jadi kualitas penyiar 
adalah bagaimana mutu seorang penyiar dalam melakukan siaran. 
Dan didalam  penelitian  ini, fokus utamanya yaitu mengenai kualitas 
penyiar radio. Dimana penyiar radio adalah orang yang bertugas membawa 
atau memandu acara radio. Peran seorang penyiar pada dasarnya adalah 
sebagai komunikator untuk menyampaikan segala bentuk informasi 
kepada khalayak. Seorang penyiar selain harus menguasai pesan yang 
disampaikan, juga harus mampu menguasai pendengarnya, memiliki 
pengetahuan, wawasan, keterampilan , serta sikap tanggung jawab yang 
besar, karena seorang penyiar adalah tombak utama sebuah radio agar 
mampu menghasilkan siaran yang berkualitas dan tetap eksis.  
Oleh sebab itu, berdasarkan hal-hal yang ada diatas penulis dapat 
menegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul “Strategi Radio Perdana 
FM Dalam Meningkatkan Kualitas Penyiar” yaitu mengenai upaya atau 
rencana yang dilakukan oleh pengelola radio Perdana FM dalam 
 
 2 Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: 
Arkola, 1994),  h.384 






meningkatkan kualitas para penyiarnya agara mampu mengahsilkan 
seorang penyiar yang berkualitas.  
 
B. Alasaan Memilih Judul  
Adapun alasan penulis memilih judul “Strategi Radio Perdana FM 
Dalam Meningkatkan Kualitas Penyiar” yaitu sebagai berikut : 
1. Media radio dianggap memiliki kekuasaan yang begitu hebat, karena 
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu: radio siaran sifatnya langsung,  
tidak mengenal jarak dan waktu, serta radio siaran mempunyai daya 
tarik yang kuat. Untuk lebih meningkatkan jumlah pendengar tentunya 
perlu perbaikan dalam berbagai hal. Salah satunya yaitu mengenai 
kualitas penyiar. Seorang penyiar seharusnya memiliki pengetahuan 
yang cukup serta memahami karakteristik sebuah radio. Itu sebabnya 
keterampilan seorang penyiar sangat diperlukan karena dengan 
kualitas penyiar yang baik maka program siaran dapat disampaikan 
lebih menarik dan pesan yang akan disampaikan dapat diterima 
dengan baik oleh pendengar.  
2. Penulis merasa judul ini sangat  menarik untuk diteliti, dan juga sesuai 
dengan jurusan penulis selaku mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu 






3. Penelitian ini didukung oleh ketersedian referensi, waktu yang cukup, 
dana yang memadai dan lokasi yang terjangkau sehingga 
memungkinkan untuk menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Di era teknologi saat ini telah membawa banyak perubahan dalam 
berbagai bidang. Kemajuan teknologi dihasilkan dari pengembangan cara-
cara lama atau penemuan metode baru dalam menyelesaikan tugas-tugas 
tertentu. Dan kita sebagai umat islam telah diperintahkan oleh Allah dalam 
Al-qur’an untuk menciptakan atau menggunakan alat yang dapat 
memudahkan pekerjaan kita, itulah teknologi. 
 Berbagai bentuk teknologi dan  media informasi mampu 
mempermudah manusia untuk melakukan interaksi sosial, mendapatkan 
informasi dan hiburan yang diinginkan dengan mudah. Salah satu media 
informasi yang memiliki peran penting dalam menyebarkan media 
informasi adalah media penyiaran, yaitu radio. 
Radio adalah sarana imajinasi, komunikasi dan sahabat sehingga lebih 
dari  sekedar penyampai fakta di lapangan.4 Peranan radio sebagai media 
penyiaran dewasa ini dipandang semakin penting sejalan dengan 
banyaknya peminat. Sebagai media yang mudah dan murah, radio pun 
 






mampu dibeli oleh masyarakat yang berpendapatan rendah sekali, 
terutama semenjak adanya radio-transistor.5 
Radio menempatkan pendengarnya sebagai subjek dan peserta yang 
terlibat untuk dapat menarik simpati dan keterlibatan audience-nya. Guna 
melancarkan pesan yang disampaikan kepada pendengar, para personil 
yang berkecimpung di radio memerlukan modal pengetahuan dan 
pengalaman yang memadai tentang penyiaran sehingga segala sesuatu 
yang telah direncanakan dapat dicapai dengan baik.6  
Untuk dapat menghadapi persaingan dibidang penyiaran yang makin 
ketat, maka pengelola radio hanya dihadapkan dengan dua pilihan yaitu 
eksis atau tersingkir. Maka dari itu pengelola harus mulai berbenah untuk 
mencapai tingkat standar, dan mulai memfokuskan investasi mereka pada 
peningkatan kualitas SDM yang dimilikinya.  
Teori hubungan manusiawi oleh Elton Mayo mengatakan bahwa 
hubungan sosial atau manusiawi diantara para pekerja dan manajemen 
lebih penting dalam menentukan produktivitas kerja daripada perubahan 
tempat kondisi kerja.7 Dan teori ini menyadarkan akan pentingnya suatu 
organisasi atau manajemen dalam meningkatkan kualitas dari para 
pekerjanya. Dan dalam penelitian ini yang menjadi fokus yaitu 
 
5 Phil.Astrid S.Susanto. Komunikasi Kontemporer (Bandung : Binacipta, 1982), h.64 
6 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa, (Jakarta : PT Grasindo, 2016), h.79 
7 Masmuh, Abdullah. Komunikasi Organisasi, Dalam Perspektif Teori dan Praktek 






memperbaiki tingkat produktivitas penyiar. Dengan mempertimbangkan 
kualitas kecakapan, pengetahuan, keterampilan serta sikap tanggung 
jawab. 
Dalam dunia radio, penyiar merupakan bagian yang tidak terpisahkan, 
karena penyiar merupakan salah satu kunci yang mengarahkan pada posisi 
atau rating sebuah radio. Dalam profesinya penyiar dituntut cakap , 
mampu menyesuaikan diri, berfikir cepat, vocal penyiar juga harus 
bervarietas unggul, serta mempunyai kecakapan mengolah kata-kata agar 
pesan dapat tersampaikan dan dipahami oleh pendengar untuk 
menghindari kesalah pahaman persepsi mengenai informasi yang 
diberikan. 
Dan dengan demikian keterampilan penyiar sangat diperlukan dan 
menjadi modal utama dalam menentukan oprasional yang akan ditempuh 
guna memikat khalayak pendengar serta pesan-pesan dapat tersampaikan 
dengan baik. Penyiar yang profesional maka akan dapat membawa suatu 
program siaran dengan baik dan dapat diterima oleh pendengar. Sebagai 
media yang hanya mengandalkan suara, maka selain program yang 
berkualitas dan memikat di udara, radio jugaa harus mempunyai teknik 
penyiaran yang baik dan berkualitas dalam melakukan siaran agar tetap 
eksis dan mampu bersaing dengan radio lain. 
Dalam hal siaran, penyiar juga harus mengamalkan amar ma’ruf nahi 






macam kebohongan karena itu akan berdampak penilaian buruk dari 
pendengar, serta menjadi pedoman dari pendengar. Karena tujuan penyiar 
adalah mempengaruhi pendengar dan sebisa mungkin sebagai penyiar 
harus bisa menjadi tauladan dan jujur dalam setiap perkataan.  
Suatu informasi atau berita yang hendak disampaikan kepada 
masyarakat hendaknya sesuatu yang factual bukan sesuatu penipuan atau 
kebohongan. Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Hujurat 46:9 
berikut: 
                          
              
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu masalah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.  
Qs. Al-Hujurat (49) : 6 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa ketika kita hendak 
menyampaikan atau mengiformasikan suatu berita maka haruslah suatu 
yang benar, karena dikhawatirkan akan menyebabkan musibah bagi yang 
menerima berita tersebut. Dan didalam kandungan ayat tersebut, orang-
orang yang beriman tentu akan memeriksa terlebih dahulu apabila 
mendapat suatu berita untuk tidak menyesal kedepannya. Maka disini 






serta sikap kritis terhadap suatu hal sehingga mampu memberikan efek 
positif dan mampu diterima oleh pendengar. 
Di radio Perdana FM, kebanyakan pendengar berasal dari kalangan 
muda dan dewasa, ada pendengar yang tertarik pada suara penyiarnya dan 
ada pendengar yang hanya tertarik dengan siaran musiknya. Selain itu 
karena keberadaan Radio Perdana FM sudah cukup lama mengudara 
sehingga banyak dikenal oleh masyarakat. Agar Radio Perdana FM 
menjadi menarik baik dari pembawaan program maupun penyiarnya 
sehingga banyak diminati pendengar, dibutuhkan kemahiran dan keahlian 
dalam mengolah siarannya sehingga terdengar menarik serta mendapatkan 
hasil siaran yang berkualitas.  
Ada kekurangan pada kualitas penyiar radio Perdana FM, hal ini 
dilihat dari kemampuan penyiar dalam menyampaikan materi dan 
keterampilan berbicara sehingga berdampak pada kemampuan eksplorasi 
penyiar dalam bersiaran.  
dalam upaya meningkatkan kemampuan penyiar, tentunya diperlukan 
adanya latihan khusus oleh manajemen radio Perdana FM untuk 
meningkatkan kualitas penyiarnya guna meningkatkan wawasan dan 









D. Rumusan Masalah 
Dengan melihat latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tahapan strategi yang dilakukan oleh radio Perdana FM? 
2. Bagaimana upaya peningkatan kualitas penyiar radio Perdana FM? 
 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penelitian ini 
memiliki tujuan  untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh Radio 
Perdana FM dalam meningkatian kualitas penyiar. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Secara Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap penelitian selanjutnya dibidang penyiaran, 
terutama bagi  sivitas akademika Universitas Islam Negri Raden 
Intan Lampung, khusunya di bidang Komunikasi Penyiaran 
Islam. 
b) Secara Praktis 
Diharapkan penelitian ini akan memberikan konstribusi 
sederhana kepada radio Perdana FM terkait peningkatkan kualitas 






F. Metode Penelitian 
Sebelum dikemukakan tentang metode penelitian yang digunakan 
dalam skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan terlebih dahulu definisi : 
metode  berasal dari kata methodos (Yunani) yang dimaksud adalah cara 
atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang 
berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu 
subjek atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban 
untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. Menurut Soerjono Soekanto, penelitian merupakan kegiatan ilmiah 
yang berkaitan dengan analisis dan kontruksi yang dilakukan secara 
metodologis, sistematis, dan konsisten.8 
Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang 
diarsipkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, kritis dalam mencari fakta 
dan prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai 
suatu tujuan penelitian.9 Oleh karena itu penulis menjelaskan hal-hal yang 
berkaitan dengan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Agar 
penelitian ini berjalan, data-data yang lengkap dan tepat, maka diperlukan 
metode-metode penelitian sebagai berikut : 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
 
8 Rosady Ruslan, Metode Penelitian, (Jakarta, Rajagrafindo Persada, 2017), h.24. 
9 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kulitatif dan Kuantitatif, 






Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk meneliti kondisi suatu objek yang bersifat alamiah. Dimana 
peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan data dengan 
trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induksi/kualitatif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dan 
generalisasi.10 
b. Sifat Penelitian   
Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif berasal dari istilah 
bahasa inggris “to describe” yang berarti memaparkan atau 
menggambarkan suatu hal, misalnya keadaan, kondisi, situasi, 
peristiwa, kegiatan dan lain-lain. Dengan demikian penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 
keadaan, kondisi yang hasilnya di paparkan dalam bentuk laporan 
penelitian.11 Jadi dapat disimpulkan penelitian deskriptif ini adalah  
metode yang digunakan untuk meneliti suatu objek, gambaran atau 
lukisan secara sistematis (menjelaskan keseluruhan) dan objektif 
(jelas), mengenai suatu fakta. Maka penelitian ini menggambarkan 
 
10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 15. 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. 






apa adanya tentang bagaimana strategi yang digunakan oleh radio 
Perdana FM dalam meningkatkan kualitas penyiar. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Pengertiaan populasi (universal),  menurut Sugiyono dalam 
buku “Statistik Untuk Penelitian”, adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari; objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, 
dan kemudian ditarik suatu kesimpulan.12 
Dan yang menjadi populasi dalam penelitin ini yaitu seluruh 
penyiar yang aktif dan seluruh pengurus radio Perdana FM yang 
berjumlah 15 orang. Jadi keseluruhan populasi pada penelitian ini 
berjumlah 15 orang.  
b. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti 
dan dianggap dapat menggambarkan populasinya.13 Dan untuk 
dapat menentukan sampel dari populasi yang sesuai dengan 
penjelasan diatas maka penulis menggunakan teknik “Non 
Probability Sampling” (pengumpulan sampel yang tidak 
 
12 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (Jakarta : PT. 
Rajagrafindo Persada, 2013), h.133. 
13Irawan  Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung : PT. Remaja 






berdasarkan peluang), maksudnya adalah kemungkinan atau 
peluang seorang untuk terpilih menjadi anggota sampel tidak 
diketahui.14  
Dan dalam teknik ini penulis melanjutkan dengan teknik 
“Purposive Sampling” (pengambilan sampel berdasarkan tujuan) 
jadi siapa saja yang akan dimbil sebagai anggota sampel diserahkan 
kepada pertimbangan pengumpulan data yang menurut dia sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian.  Jadi pengumpulan data yang 
telah diberi penjelasan oleh peneliti akan mengambil siapa saja 
yang menurut pertimbangannya sesuai dengan maksud dan tujuan 
penelitian.15  
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel dalam penelitian 
ini 3 orang yang terdiri dari : 1 orang yang berperan aktif dalam 
mengatur jalannya siaran dan 2 orang yang berperan aktif dalam 
melakukan siaran program-program acara siaran.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber  primer dan sekunder. 
 
14 Ibid, h.62 






Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data dan sumber sekunder merupakan sumber yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya 
lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi 
cara atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, 
wawancara/interview dan dokumentasi.16  Dan berikut adalah 
penjelasan ketiga poin diatas : 
a. Observasi  
Observasi atau yang disebut pula dengan pengamatan, adalah 
alat pengumpulan data yang dilakukan cara mengamati dan 
mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.17 
Observasi ini menggunakan observasi terus terang atau 
tersamar, dalam hal ini peneliti dalam melakukan pengumpulan 
data menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 
awal sampai akhir aktifitas peneliti.18 
Observasi yang penulis lakukan dengan cara mendengarkan 
siaran radionya, mengamati lokasi penelitian, serta melihat situasi 
dan kondisi lokasi di radio Peradana FM.  
 
16 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, (Bandung : Cv. Alfabeta, 2009), h.308-309. 
17 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2015), h. 70. 
18 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 






b. Wawancara  
Wawancara menurut Irawati Singarimbun adalah salah satu 
metode pegumpulan data ialah dengan jalan wawancara yaitu 
mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada 
responden. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi 
yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada 
responden.19 
Wawancara ini menggunakan wawancara tak berstruktur 
(unstructured interview) adalah wawancara yang bebas dimana 
penelitian tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.20 
Penulis melakukan interview dengan anggota penyiar dan 
pengurus radio Perdana FM untuk memperoleh data tentang 
strategi dalam meningkatkan kualitas penyiar di radio Perdana FM. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yanng artinya 
barang-barang tertulis. Didalam melakukan metode dokumentasi, 
 
19 Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta : LP3ES, 
1989), h. 192. 
20 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 






peneliti menyediakan benda-benda tertulis seeperti buku-buku, 
majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notlen rapat, catatan 
harian dan sebagainya.21 
Penulis menggunakan metode ini untuk mempermudah 
mendapatkan data-data yang bersumber dari dokumentasi tertulis, 
untuk mengecek kebenaran sehingga penelitian menjadi valid. 
Dokumentasi dilakukan terhadap beberapa sumber yaitu data-data 
mengenai profil, visi dan misi, program siaran, serta tujuan radio 
Perdana FM. 
4. Teknik Analisa Data 
Analisa data sebagai kegiatan terakhir dalam penelitian skripsi 
ini, proses analisis data dapat dilakukan setelah semua data yang 
penulis kumpulkan melalui observasi yanng didukunng dengan 
wawancara dan dokumentasi  semuanya sudah terkumpul dengan 
lengkap.  
Aktivitas dalam analisa data, yaitu data reduction (reduksi data), 
yaitu data yang diperoleh dari lapangan jumlanya cukup banyak untuk 
itu maka perlu dicatat seecara terliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, melihat hal-hal yang pokok, fokus terhadap hal-hal yang 
paling penting dicari tema dan dan polanya. Denggann demikian daata 
 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. 






yanng direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melkukan data selanjutnya.22 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu mendisplay 
data, dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya, dengan mendisplay data, 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi.23 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulann dan verifikasi temuan dapat berupa deskripsi/gambaran 
suatu  objek yang sebelummnya masih belum jelas sehingga setelah 





22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Penekatan Kuantitatif, Kualitatif dan 
R&D, (Bandung : Cv. Alfabeta, 2009), h. 338. 
23 Ibid, h. 341. 




STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS 
 PENYIAR RADIO  
 
A. Strategi Radio 
1. Strategi  
a. Pengertian Strategi 
Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan 
organisasi dalam pelaksanaan misi. Kata “program” dalam definisi 
tersebut menyangkut suatu peranan aktif, sadar dan rasional yang 
dimainkan oleh manajer dalam perumusan strategi organisasi. Strategi 
memberikan pengarahan terpadu bagi organisasi dan berbagai tujuan 
organisasi, dan memberikan pedoman pemanfaatan sumber daya  
organisasi  yang digunakan untuk mencapai tujuan.25 Sedangkan 
menurut Onong Uchjaya Effendi, strategi hakekatnya adalah 
perecanaan dan menejemen untuk mencapai tujuan.26 
Dari defenisi diatas menunjukkan bahwa strategi merupakan alat 
utama untuk merumuskan apa yang harus dicapai, bagaimana dan 
kegiatan apa yang harus dialokasikan, serta strategi harus dipilih dan 
dipertimbangkan sesuai dengan tujuan organisasi. Strategi juga dapat 
didefinisikan sebagai pola tanggapan organisasi terhadap lingkungan 
 
25 Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan 
Televisi, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2015), Cetakan Kelima, h. 144. 
26 Onong Uchjaya Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : 





sepanjang waktu. Defenisi ini mengandung arti bahwa setiap organisasi 
selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara eksplisit di 
rumuskan, strategi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai 
sumber daya lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi 
dari lingkungan di luar perusahaan.27 
Proses penyusunan strategi pada masa Rasulullah juga sering kali 
digunakan saat itu untuk berdakwah dan memperluas kekuasaan atau 
bahkan berperang. Salah satu konsep yang kita ketahui yaitu saat terjadi 
perang Khalid bin Walid Radhiyallahu ‘anhu yang pada saat itu sangat 
sadar bahwa tidaklah mungkin mampu menandingi pasukan Romawi 
tanpa siasat yang jitu. Lalu ia mengatur strategi, yaitu ditebarkan rasa 
takut ke diri musuh dengan mengganti formasi pasukan setiap hari.  
Tujuannya agar pasukan romawi mengira bahwa pasukan islam 
mendapat bantuan tambahan pasukan baru. 
Dari kisah tersebut dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung 
islam telah mengajarkan kepada umat islam untuk senantiasa mengatur 
serta menjalankan sebuah strategi agar tujuan suatu organisasi dapat 
tercapai. Berkenaan dengan hal itu, islam menggaris bawahi bahwa 
hakikat amal perbuatan haruslah berpegang pada pencapaian ridho 
Allah. 
 
27 Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio dan 





Perencanaan strategis (strategic planning) adalah proses pemilihan 
tujuan-tujuan organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan 
program strategis yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut dan penetaapan metode yang diperlukan untuk menjamin 
bahwa strategi dan kebijaksanaan telah diimplementasikan.28  
b. Tahapan-tahapan strategi 
Tahapan-tahapan strategi ada tiga tahap yaitu perumusan strategi, 
pelaksanaan strategi dan evaluasi strategi.29 
1) Perumusan strategi 
a) Kegiatan mengembangkan visi dan misi organisasi. 
Visi adalah sebagai langkah pertama dalam perencanaan 
strategis, sedangkan misi merupakan pernyataan jangka 
panjang yang membedakan suatu bisnis dari bisnis serupa yang 
lain. 
b) Mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal 
organisasi.  
Peluamg dan ancaman eksternal adalah peristiwa, tren, 
ekonomi, sosial, budaya, demografi, lingkungan, politik, 
hokum, pemerintahan, teknologi dan persaingan yang dapat 
menguntungkan atau merugikan suatu organisasi secara berarti 
dimasa depan.  
 
28 Ibid, h. 144  






c) Menetukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi. 
Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan 
dalam organisasi yang bias dilakukan dengan sangat baik atau 
buruk. Kekuatan dan kelemahan tersebut ada dalam kegiatan 
manajemen, pemasaran, keuangan, akutansi, produksi, oprasi, 
penelitian dan pengembangan, serta system informasi 
manajemen di setiap perusahaan. 
d) Menetapkan jangka panjang tujuan organisasi. 
Tujuan didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu 
dicapai organisasi dalam memenuhi misi utamanya, jangka 
panjang berarti lebih dari satu tahun. Tujuan juga penting 
untuk keberhasilan organisasi karena tujuan menentukan arah, 
membantu dalam melakukan evaluasi, menciptakan sinergi, 
menunjukan prioritas, memusatkan koordinasi dan menjadi 
dasar perencanaan, pengorganisasian, permotivasian serta 
pengendalian kegiatan yang efektif.  
e) Membuat sejumlah strategi alternative untuk organisasi. 
Strategi alternative merupakan langkah yang 
menggerakkan perusahaan dari posisinya sekarang ini menuju 
posisi yang dicita-citakan di masa depan. Strategi alternative 
tidak dating dengan sendirinya, melainkan diturunkan dari visi, 
misi, tujuan (sasaran), audit eksternal dan audit internal 





dasar strategi-strategi sebelumnya yang pernah berhasil 
diterapkan.  
 
2) Pelaksanaan strategi 
Pelaksanaan strategi sering disebut tindakan dalam manajemen 
strategis. Pelaksanaan strategi sering dianggap sebagai tahap yang 
paling sulit karena memerlukan kedisiplinan, komitmen dan 
pengorbanan.30 Karena perumusan strategi yang sukses tidak 
menjamin pelaksanaan strategi yang sukses.31 Pelaksanaan strategi 
termasuk didalamnya menetapkan tujuan tahunan, menyusun 
kebijakan, mengalokasikan sumber daya, mengubah struktur 
organisasi yang ada, rekontruski dan rekayasa ulang, merevisi 
rencana kompensasi ulang, merevisi rencana kompensasi dan 
insentif, meminimalkan resistensi terhadap perubahan, 
mencocokkan manajer dengan strategi pengembangan budaya yang 
mendukung strategis, menyesuaikan proses produksi atau oprasi, 
mengembangkan fungsi sumberdaya manusia yang efektif dan bila 
perlu mengurangi jumlah karyawan.32 
3) Evaluasi strategi  
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi, ada tiga 
kativitas yang mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu: 
 
30 Ibid, h.6-15 dan 283-285 
31 Ibid, h.336 





a. Mengkaji ulang factor-faktor eksternal dan internal yang 
menjadi landasan perumusan strategi yang diterapkan sekarang 
ini. 
 Berbagai factor eksternal dan internal dapat menghambat 
perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang dan 
tahunan. Factor eksternal seperti tindakan pesaing, perubahan 
permintaan, perubahan teknologi, perubahan ekonomi, 
pergeseran demografi dan tindakan pemerintah dapat 
menghambat penciptaan tujuan. Sedangkan faktor internal 
diantaranya seperti strategi yang tidak efektif mungkin dipilih 
atau kegiatan implementasi barangkali buruk.  
b. Mengukur Kinerja 
Mengukur kinerja diantaranya yaitu dengan 
membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil yang 
sebenarnya, menyelidiki penyimpangan dari rencana, 
mengevaluasi kinerja individu dan mengkaji kemajuan yang 
dibuat kearah pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
c. Melaksanakan tindakan-tindakan korektif 
Melakukan tindakan-tindakan korektif menurut adanya 
perubahan reposisi perusahaan agar lebih berdaya saing di 





berjalan dengan baik agar apa yang direncanakan bisa tercapai 
dengan baik. Sebuah strategi bias dikatakan efektif apabila:33 
a) Strategi tersebut secara teknis dapat dikerjakan.  
b) Sesuai dengan mandad, misi dan nilai-nilai organisasi. 
c) Dapat membangun kekuatan dan mengambil keuntungan 
dari peluang seraya meminimalkan atau mengatasi 
kelemahan dan ancaman. 
d) Sesuai dengan isu strategis yang hendak dipecahkan. 
e) Strategi bersifat etis, moral, legal dan merupakan 
keinginan organisasi untuk menjadi lebih baik. 
2. Radio  
a. Definisi Radio 
Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), tetapi 
murah, merakyat, dan bisa dibawa atau didengarkan dimana-mana. 
Radio berfungsi sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, 
pendidikan, dan hiburan. Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai 
media imajinasi, sebab sebagai media yang buta. Radio menstimulasi 
begitu banyak suara, dan berupaya memvisualisasikan sura penyiar 
ataupun informasi factual melalui telinga pendengarnya.34 
 
33 Miftahuddin, Perencanaan Strategi Bagi Organisasi Sosial, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999), h.190 
34 Masduki, Menjadi Broadcaster, Profesional. (Yogyakarta: Puataka Populer 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, radio diartikan sebagai 
siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara. Sedangkan radio 
dalam istilah secara umum tepatnya radio siaran (Broadcasting Radio) 
merupaka salah satu jenis media massa, yakni sarana atau saluran 
komunikasi massa, seperti halnya surat kabar, majalah, televisi.35 
Dalam kaitannya radio sebagai media komunikasi massa dapat 
dilihat dari proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 
komunikan melalui radio harus melalui proses yang panjang, 
melibatkan banyak orang dan tenaga serta biaya yang dibutuhkan. 
Radio siaran bukanlah hasil dari satu orang saja, tetapi perpaduan 
karya dari banyak orang.  
b. Sejarah Radio 
Sejarah media penyiran dunia dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu sejarah media penyiaran sebagai penemuan teknologi dan sejarah 
media penyiaran sebagai suatu industri. sejarah media penyiaran 
sebagai penemuan teknologi berawal dari ditemukannya radio oleh para 
ahli teknik Eropa dan Amerika.  
Sejarah media penyiaran dunia dimulai ketika ahli fisika Jerman 
bernama Heinrich Hertz pada tahun 1887 berhasil mengirim  dan 
menerima gelombang radio. Upaya Hertz diteruskan oleh Guglielmo 
Marconi (1847-1973) dari Italia yang sukses mengirimkan sinyal morse 
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berupa titik dan garis dari sebuah pemancar kepada suatu alat penerima. 
Sinyal yang dikirimkan itu berhasil menyebrangi Samudera Atlantik 
pada tahun 1901 dengan menggunakan gelombang elektromagnetik.36 
Radio dalam menyampaikan informasi mulai diakui pada tahun 
1909, ketika informasi yang dikirimkan melalui radio berhasil 
menyelamatkan penumpang kapal laut yang mengalami kecelakaan dan 
tenggelam. Radio menjadi medium yang teruji dalam menyampaikan 
informasi yang cepat dan akurat sehingga kemudian semua orang mulai 
melirik media ini. Pesawat radio yang pertama kali diciptakan yaitu 
memiliki bentuk yang besar dan tidak menarik serta sulit digunakan 
karena menggunakan tenaga listrik dari batrai yang berukuran besar.  
Tahun 1962, perusahaan manufaktur radio berhasil memperbaiki 
kualitas produknya. Pesawat radio sudah menggunakan tenaga listrik 
yang ada dirumah sehingga lebih praktis, menggunakan dua konsep 
untuk mencari sinyal, antena dan penampilannya yang lebih baik 
menyerupai peralatan furniture. 
Tahun 1930 amatir radio di Indonesia telah membentuk organisasi 
yang menamakan dirinya NIVERA (Netherland Indische Vereniging 
Radio Amateur) yang merupakan organisasi amatir radio pertama di 
 
36 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio & Televisi 





Indonesia. Berdirinya radio ini disahkan oleh pemerintah Hindia-
Belanda.37 
Akhir tahun 1945 sudah ada sebuah organisasi yang dinamakan 
PRAI (Persatoean Radio Amatir Indonesia). Namun pada tahun 1952, 
pemerintah mulai represif mengeluarkan ketentuan bahwa pemancar 
radio amatir dilarang mengudara kecuali radio milik pemerintah dan 
bagi radio yang melanggar akan diberikan tindakan subversive. Namun 
ditahun 1966, seiring dengan runtuhnya orde lama, antusias amatir 
radio untuk mulai mengudara kembali tidak terbendung lagi.   
Tahun 1966 mengudara radio Ampera yang merupakan sarana 
perjuangan kesatuan-kesatuan aksi dalam perjuangan orde baru. Dan 
akhirnya muncul pula beberapa radio amatir lainnya yang melakukan 
kegiatan penyiaran dan terbentuklah ORARI (Organisasi Radio Amatir 
Indonesia) pada 9 juli 1968.  
Maraknya stasiun radio dikelola seadanya maupun secara 
komersial menjadi ukuran bahwa media radio semakin banyak diminati. 
Dengan beberapa kelebihan yang dimiliki oleh radio menjadikan radio 
mampu mengalahkan jenis media lainnya. Sehingga pertumbuhan 
media televisi, internet, media cetak dan teknologi informasi lainnya 
tidak serta merta membuat radio terpuruk. Justru radio semakin 
 





bertumbuh seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan tumbuh bersama 
bersama kedahsyatan informasi teknologi.   
c. Karakteristik Radio 
Radio memiliki karakterisktik yang berbeda dari media lain, 
radio memiliki karakter khas, yaitu: 
a. Auditori, radio adalah suara, karena isi siarannya bersifat 
sepintas lalu dan tidak dapat diulang.  
b. Transmisi, proses penyebarluasannya atau penyampaian pesan 
kepada pendengar melalui pemancaran. 
c. Mengandung gangguan, seperti timbul-tenggelam dan 
gangguan teknisi. 
d. Theater of mind, radio menciptakan gambar dalam imajinasi 
pendengar dengan kekuatan kata dan suara. Pendengar hanya 
bisa membayangkan dalam imajinasi apa yang dikemukakan 
oleh penyiar.  
e. Identic dengan musik. Radio adalah sarana hiburan termurah 
dan tercepat sehingga menjadi media utama untuk 
mendengarkan musik.38 
d. Kelebihan Radio 
a. Cepat dan langsung. Sarana lebih cepat daripada media lain 
seperti Koran dan TV, dalam menyampaiakan informasi tanpa 
 





melalui proses yang rumit. Hanya dengan melalui telepon, 
reporter radio dapat langsung menyapaikan berita atau laporan 
dari lapangan. 
b. Dekat. Suara penyiar hadir dirumah atau didekat pendengar. 
Pembicaranya langsung menyentuh aspek pribadi.  
c. Hangat. Perpaduan kata-kata, musik, dan efek suara dalam 
siaran radio mampu mempengaruhi emosi pendengar. 
Pendengar akan bereaksi atas kehangatan suara penyiar dan 
seringkali berfikir bahwa penyiar adalah seorang teman bagi 
mereka.  
d. Tanpa batas. Siaran radio menembus batas-batas geografis, 
demografis, SARA (suku, agama, ras dan antar golongan), dan 
kelas sosial. 
e. Murah. Pesawat radio jauh lebih murah dibandingkan dengan 
berlangganan media cetak atau pesawat televise.  
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e. Kelemahan Radio 
a. Selintas. Siaran radio cepat hilang dan mudah dilupakan. 
Pendengar tidak bisa mengulang apa yang sudah didengar. 
Berbeda dengan media cetak yang bisa dibaca ulang. 
b. Batas waktu. Waktu siaran radio relative terbatas, hanya 24 
jam sehari, berbeda dengan surat kabar yang bisa menambah 
jumlah halaman dengan bebas.  
c. Beralur linier. Program siaran yang disajikan berdasarkan 
urutan yang sudah ditentukan, artinya tidak bisa diloncat-
loncat.40 
B. Kualitas Penyiar 
1. Pengertian Penyiar 
Penyiar (announcer) adalah orang yang bertugas membawakan 
atau memandu acara di radio, misalnya acara berita, pemutaran lagu 
pilihan, talk show, dan sebagainya. Ia menjadi ujung tombak sebuah 
stasiun radio dalam berkomunikasi dengan pendengar dan pemasukan 
iklan utamanya ditentukan oleh kepiawaian penyiar dalam 
membawakan sekaligas “menghidupkan” acara tersebut.41 
Pekerjaan penyiar merupakan suatu pekerjaan yang benar-benar 
khas (highly specialized). Pekerjaan tersebut memang dapat dipelajari 
seperti pekerjaan lainnya, tetapi untuk menjadi penyiar seseorang 
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harus memiliki kualifikasi yang tepat dan keinginan untuk melahirkan 
dirinya dalam lapangan penyiaran radio.42 
Seorang penyiar, lazim merangkap sebagai reporter atau penulis 
naskah. Seorang penyiar yang oke, tidak cukup hanya bermodal suara. 
Ia juga harus punya wawasan, dan bias menulis naskah sendiri. 
Dengan demikian, ia punya penghayatan yang bagus dan modal 
intelektual yang memadai bagi profesinya.43 
Menjadi seorang penyiar yang professional memiliki tuntutan 
untuk mengetahui segala hal, yang dijadikan sebagai tolak ukur 
kualitas dan daya tarik. Seperti menyampaikan hal-hal yang sedang 
hangat dibicarakan, maupun hal-hal mengenai seputar kehidupan 
sehari-hari seperti informasi olahraga, ekonomi, sampai hal-hal yang 
terjadi disekitar kita. Kelebihan media radio dibandingkan media 
lainnya adalah informasi yang disampaikan secara cepat dan sifat 
lokalnya yang menjadi kekuatan radio.  
Pendengar radio tidak hanya mendengar komentar seorang penyiar 
saja, akan tetapi mereka juga memuji maupun mengkritik kualitas 
penyiar itu sendiri. Mereka juga tidak segan-segan untuk memindah 
chanel siaran apabila radio tersebut tidak sesuai dengan keinginan 
mereka. Maka dari itu, untuk mengantisipasi hal-hal tersebut , seorang 
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penyiar harus memperhatikan kualitas diri untuk menjadi sorang 
penyiar yang professional.44.  
Komunikator dalam penyiaran radio lebih sering dilakukan secara 
kelompok. Disebut kelompok karena output siaran yang dilakukan 
oleh banyak orang penyiar, produser, penulis naskah, piñata music, 
dan lain-lain. Namun ketika tampil siaran diwakili oleh satu ujung 
tombak yaitu penyiar atau presenter.45 
 
2. Tuntutan kemampuan seorang penyiar 
Penyiar dalam sebuah stasiun harus memiliki kemampuan dan 
dapat berperan dalam banyak hal. Kerena salah satu kegunaan penyiar 
adalah agar mampu mewakili citra stasiun penyiar radio. Untuk 
mengukur kempetensi seseorang dapat diamati melalui penegetahuan, 
keterampilan dan sikapnya, untuk lebih jelasnya berikut 
penjelasannya: 
a. Pengetahuan 
Berdasarkan prinsip dasar broadcasting yaitu menyampaikan 
pesan, berita atau info ringan maka sudah dipastikan bahwa seorang 
penyiar harus memiliki pengetahuan yang luas dalam hal apapun. 
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Dengan memiliki pengetahuan atau wawasan yang luas sangat 
diperlukan  bagi seorang penyiar.   
Pengetahuan harus dimiliki oleh seorang penyiar sebagai seorang 
komunikator. Pengetahuan akan terus berkembang seiring 
perkembangan zaman. Pendengar akan sangat malas mendengarkan 
seorang penyiar yang malas dan kurang pengetahuan. Pengetahuan 
bisa didapatkan dengan: 
1) Mendengar 
Mendengar apa saja di sekeliling kita bahkan tidak menutup 
kemungkinan mendengarkan dari media (radio) lain. 
2) Membaca 
Membaca media cetak, internet, dan buku-buku. 
3) Melihat 
Melihat kejadian secara langsung di tempat kejadian maupun 
dilayar televisi.  
4) Gaul 
Dengan bergaul langsung dengan masyarakat sesuai dengan 
segmentasi dan kelas sosisalnya untuk mengetahui apa yang 
sedang in dan on di tengah masyarakat.46 
b. Keterampilan 
 






Untuk memperbaiki kemampuan penyiar ini harus memperhatikan 
kualitas yang harus dipenuhi untuk meningkatkan kualitas 
kepenyiarnya. Keahlian utama yang mutlak dimiliki penyiar antara 
lain: 
1) Berbicara  
Pekerjaan penyiar adalah berbicara, mengeluarkan suara, 
atau melakukan komunikasi secara lisan. Karenanya, ia harus 
“lancar bicara” dengan kualitas vocal yang baik seperti 
pengaturan suara, pengendalian irama, temp, artikulasi, dan 
sebagainya.  
Kelancaran berbicara dengan kualitas vocal yang baik dapat 
dibentuk dengan: 
a) Latihan pernafasan untuk bisa mengeluarkan “suara 
diafragma”, yaitu suara yang berbentuk dari rongga perut. 
Suara ini akan lebih bertenaga (powerful), bulat, terdengar 
jelas, dank eras tanpa harus beteriak. 
b) Latihan intonasi (nada suara) untuk berbicara secara 
berirama cepar dan lambat dan tidak datar atau monoton. 
c) Latihan aksentuasi untuk mampu berbicara dengan 
penekanan pada kata-kata tertentu. 





e) Latihan artikulasi, kejelasan kata atau istilah yang 
pengucapannya berbeda dengan penulisannya, utamanya 
kata-kata asing.47 
2) Membaca 
Dalam hal ini kemampuan spoken reading, yakni membaca 
naskah siaran tetapi terdengar seperti bertutur atau tidak 
membaca naskah.48 
3) Menulis  
Yaitu menulis naskah siaran, seringkali penyiar harus 
menyiapkan naskah siarannya sendiri. Karenanya, ia harus 
memiliki kemampuan menulis naskah gaya penulis untuk radio 
dengan media ceatak sangat berbeda. Ini sangat penting dikuasai 
oleh seorang penyiar lebih-lebih untuk penyiar pemula yang 
akan menjadi guidance untuk comen-comen-nya supaya bisa 
melakukan adlibbing (bicara spontan) dengan baik. 49 
Dapat penulis simpulkan bahwa untuk menjadi seorang penyiar 
harus memiliki kemampuan dan mampu berperan dalam banyak hal. 
Selain suara bagus, penyiar juga harus bisa mengoprasikan peralatan 
siaran, agar seorang penyiar memahami setiap segmen radionya. Serta 
bisa menyiapkan dan menulis bahasa siarannya sendiri. Seorang 
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penyiar juga perlu menjadi seorang kreator agar pendengar tertarik 
dalam setiap siarannya dan berupaya melayani secara optimal serta 
bisa mewujudkan rasa kedekatan dengan pendengar untuk 
menghasilkan siaran yang berkualitas.  
3. Kualitas Penyiar Radio 
Menjadi seorang penyiar radio merupakan sebuah profesi yang 
didalamnya terdapat sebuah tantangan yang cukup berat dan mau 
tidak mau kita harus menjadi bagian dari tantangan tersebut untuk 
menjadi penyiar andal. Banyak orang yang selama ini berpendapat 
bahwa kerja seorang penyiar radio hanyalah berbicara dan mengolah 
kata-kata. Pendapat tersebut tidaklah salah. Semua orang bisa siaran di 
radio selama orang tersebut lancar berbicara. Namun untuk menjadi 
seorang penyiar professional, tidak hanya bermodal suara yang bagus 
saja. Karena seorang penyiar adalah salah satu ujung tombak di bisnis 
radio yang langsung berinteraksi dengan masyarakat lewat udara yang 
mendengarkan radio tersebut. Selain harus kreatif menciptakan hal-hal 
baru yang kadang kontroversial untuk manarik pendengarnya. 50 
Seorang penyiar professional juga harus memahami dan 
melaksanakan kaidah-kaidah yang berlaku didunia penyiaran 
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ditambah menguasai pekerjaan-pekerjaan lain yang merupakan 
tugasnya sebagai seorang penyiar di radio. 
a. Kreativitas  
Kreativitas merupak faktor penting yang mendukung untuk 
menjadi penyiar professional. Tanpa kreasi yang tinggi hal yang 
dihasilkan oleh penyiar akan monoton dan tidak dapat menarik 
pendengarnya.  
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk mencipta dan 
berkreasi menciptakan hal-hal yang baru dari segala suasana. Supaya 
kreativitas seorang penyiar dapat diterima oleh masyarakat 
pendegarnya, seorang penyiar harus bisa menciptakan gagasan-
gagasan besar yang belum tersentuh oleh orang lain dan 
membawakannya dengan keluwesan dari keahlian 
berkomunikasinya.51 
Untuk memunculkan suatu gagasan besar kadang kita harus 
berpikiran keluar dari jalur yang sebenarnya. Berpikirlah seperti anak 
kecil dalam melihat sesuatu benda atau keadaan. Bagaimana seorang 
anak kecil dapat pebuh imajinasi dalam khayalannya. Seperti mereka 
dapat menciptakan dan mengubah coklat menjadi mobil-mobilan 
sebelum masuk kedalam mulutnya. 
 





Disitulah letak dan kunci kreativitas yang besar kan muncul, dan 
barulah kita olah lagi hal tersebut agar tidak kaku dan tampak luwes 
dengan kemampuan berkomunikasi kita. 
 
b. Komunikasi 
Komunikasi adalah sebuah proses interaksi untuk berhubungan 
dari satu pihak ke pihak lainnya, dan disini fokus komunikasi adalah 
proses interaksi antara penyiar dengan pendengarnya.  
Tugas utama komunikasi seorang penyiar adalah menyampaikan 
sebuah informasi ataupun pesan kepada pendengarnya lewat media 
suara. Seorang penyiar harus ahli dalam berkomunikasi dengan 
komunikasi secara efektif dan efisien.  
c. Kualitas Diri 
Selain mengelola acara yang menjadi tanggung jawabnya. 
Seorang penyiar dimasa sekarang ini harus sigap dan menguasai 
pengoprasian perangkat siar, dapat membuat script siaran dengan 
baik, dan siap memberikan value lebih untuk tugas-tugas lain yang 
dibebankan kepadanya. 
Hal-hal lain yang juga harus dimiliki oleh seorang penyiar radio 
adalah adanya kemauan, ada kemampuan, memuliki pengetahuan 





sanggup bekerja keras dan tahan banting, bisa menerima kritik, dan 
memiliki kemampuan tampil dan terkenal.52 
1. Ada kemauan 
Tanpa adanya kemauan dari diri pribadinya, seorang penyiar 
tidak akan berkembang dan tidak akan bisa menikmati 
pekerjaannya. Tanpa adanya perasaan enjoy tersebut tentu saja 
kualitas yang akan dihasilkan hanya seadanya tanpa bobot sama 
sekali dan sekedar menjalankan rutunitas semata.  
2. Ada kemampuan  
Modal utama seorang penyiar radio adalah mempunyai suara 
yang bagus yang secara otomatis akan digunakan untuk 
berkomunikasi aktif dengan pendengarnya. Kemampuan 
berkomunikasi secara effective dan efficient inilah yang akan 
menjadi modal untuk melakukan siaran. 
3. Memiliki Pengetahuan Yang Luas 
Seorang penyiar harus memiliki pengetahuan yang luas 
dalam segala bidang. Hal ini akan mendukung kualitas dari 
comment siarannya yang akan mempunyai nilai lebih dimata 
pendengarnya yang akan membuatnya lebih dihargai dan diskusi.  
4. Tidak Gaptek (Gagap Teknologi) 
 






Dengan kemajuan teknologi yang luar biasa pesat sekarang 
ini, seorang penyiar harus selalu tertarik dengan inovasi-inovasi 
baru, berusaha mengetahui dan menguasai hal-hal yang baru 
tersebut. Tidak kaget dan terheran-heran bahkan buta sama sekali 
dengan suatu hal yang baru.  
5. Menjalani Latihan  
Latihan secara terus-menerus akan membentuk kematangan 
seorang penyiar baik skill maupun knowledge, dan akan menjadi 
pribadi yang terbentuk, mempunyai pembeda yang akan menjadi 
daya tarik siaran.  
6. Bisa Menerima Kritik  
Selalu membuka diri dan berpikir jernih dengan kritik-kritik 
tajam yang akan membuat mawas diri dan selalu terpacu pada 
kesempurnaan dan menjadi lebih baik. Beranggapan bahwa kritik 
adalah untuk membangun menuju sebuah kesempurnaan.  
7. Mempunyai Kemampuan untuk Tampil dan Terkenal 
Dengan kemampuan untuk selalu tampil terbaik dan 
melakukan total show secara otomatis seorang penyiar akan 
mendapatkan popularitas dan tempat khusus di hati pendengarnya 
yang menuntutnya untuk menjadi seorang yang benar-benar 
professional.  
Dengan memiliki hal tersebut, sangatlah terbuka kesempatan 





pengetahuan dan pandangan yang luas untuk menghadapi hal-hal yang 
tidak terduga baik on air maupun off air. Popularitas menjadi bagian 
dari keseharian seorang penyiar yang harus dijaga dengan baik.  
Selanjutnya strategi merupakan suatu rencana yang memiliki 
tujuan untuk dicapai. Agar bisa sampai pada tujuan tersebut 
diperlukan rangkaian rencana yang sesuai dan terarah. Jika 
diaplikasikan dalam strategi yang dilakukan Radio Perdana FM dalam 
meningkatkan kualitas penyiar, maka tujuan utama penyiar adalah 
membuat pendengar nyaman dan tidak jenuh dengan siaran yang 
dibawakan. 
 
4. Penyiar Dalam Perspektif Dakwah 
Dalam hal siaran, seorang penyiar hendaknya mengamalkan amar 
ma’ruf nahi munkar, yaitu menyampaikan hal yang baik dan 
menghindari segala macam kebohongan karena itu akan berdampak 
penilaian buruk dari pendengar, serta menjadi pedoman dari 
pendengar. Karena tujuan penyiar adalah mempengaruhi pendengar 
dan sebisa mungkin sebagai penyiar harus bisa menjadi tauladan dan 
jujur dalam setiap perkataan. 
Dalam setiap menyiarkan informasi, baik informasi keagamaan 
atau tidak hendaknya dengan cara yang bijaksana. Allah SWT 
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“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845] dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk”. 
Ayat diatas sangat erat kaintannya dengan penyiar. Pada saat 
melakukan siaran, seorang penyiar hendaknya memperhatikan aspek-
aspek yang berhubungan dengan metode dakwah yang terkandung 
pada ayat diatas, diantaranya: 
Pertama menyampaikan dengan hikmah, maksudnya yaitu dengan 
dalil atau sumber yang jelas sehingga menampakkan kebenaran dan 
menghilangkan kesamaran. Maksudnya adalah penyiar harus 
memberika informasi yang faktual, benar, jujur, tidak berbohong dan 
tidak merekayasa atau memanipulasi. Kedua, menyampaikan dengan 
mau’izhah hasanah, yaitu dengan peringatan atau nasehat yang baik 
yang dapat menyentuh akal dan hati (perasaan).  Maksudnya yaitu 
ketika melakukan siaran harus dengan perkataan yang lembut dan 
rendah hati terhadap pendengarnya, sehingga pendengar merasa 





hiya ahsan, berdebat dengan cara yang baik yaitu berdebat 
menggunakan tutur kata yang lembut, dan memfokuskan pada usaha 
mengungkap kebenaran bukan untuk mengalahkan atau menjatuhkan 
lawan debat. Maksudnya, ketika seorang penyiar diminta untuk 
berpendapat mengenai permasalahan yang dimiliki oleh pendengar, 
maka seorang penyiar harus mendengarkan dengan sabar. Penyiar 
tidak boleh menyudutkan pendengar dengan kata-kata atau masukan 
yang diberikan.  
Ketika siaran, penyiar harus menggunakan kata-kata yang efektif, 
komunikatif, mudah dimengerti, tidak berbelit-belit. Agar komunikasi 
tepat sasaran, gaya bahasa atau pesan hendaklah disesuaikan dengan 
kadar intelektual komunikan dan menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti.  
 
C. Kajian Teori 
Berkaitan dengan strategi peningkatan kualiatas penyiar maka penulis 
menggunakan teory hubungan manusiawi Elton Mayo. Dimana Mayo 
menunjukan secara ilmiah bahwa “suatu kelompok memiliki 
kehidupannya sendiri, lengkap dengan adat kebiasaan, norma, dan control 
yang efektif atas anggota-anggotanya”. Dengan demikian Mayo 
mengambil kesimpulan bahwa hubungan social atau manusiawi diatara 





kerja daripada perubahan tempat kondisi kerja.53 Dari kesimpulan tersebut 
dapat disimpulkan bahwa, produktivitas dapat meningkat apabila para 
pegawai mempunyai kesempatan untuk berinteraksi antara pegawai satu 
dengan yang lain dan perhatian terhadap seseorang dapat merubah sikap. 
Maka teori ini menyadarkan akan pentingnya suatu organisasi dalam 
meningkatkan kualitas pekerjanya.  
Menurut Nawawi, sumber daya manusia (SDM) adalah orang yang 
bekerja dan berfungsi sebagai asset organisasi/ perusahaan yang dapat 
dihitung jumlahnya. Selanjutnya dikatakan Nawawi, SDM adalah potensi 
yang menjadi motor penggerak organisasi.54 Sedangkan manajemen 
sumber daya manusia  (MSDM) merupakan bidang strategis dari sebuah 
organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus dipandang sebagai 
perluasan dari pandangan tradisional untuk mengelola orang secara efektif 
dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang perilaku manusia dan 
kemampuan mengelolanya.55 
Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, dalam fokus penelitian 
ini yaitu penyiar, maka produktivitas karyawan dalam perusahaan jasa 
dapat ditingkatkan dengan memastikan bahwa karyawan atau penyiar 
 
53 Masmuh, Abdullah, Komunikasi Organisasi, dalam Perspektif Teori dan 
Praktek, (UMM, 2013), h.149 
54 CHR. Jimmy L.Gaol, Hiuman Capital, Manajemen Sumber Daya Manusia, 
(Jakarta: Grasindo, 2014) h.44 
55 Sutrisno Edy, manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada 





mempunyai kecakapan, pengetahuan , dan kemampuan yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaannya.56 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia menurut Sadili Samsudin: 
1) Meningkatan pengetahuan 
2) Meningkatkan keterampilan  
3) Sikap dan tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya.57 
Untuk memperbaiki tingkat produktivitas penyiar dalam penelitian ini, 
maka yang perlu dipertimbangkan salah satunya dalah kecakapan, 
pengetahuan, dan kemampuan serta tatanan SDMnya yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaannya. 
Teori ini sangat mendukung bagi peneliti, dikarenakan teori ini 
membahas tentang sumber daya manusia yang sangat penting bagi sebuah 
perusahaan dan sumber daya manusia tersebut akan terus mengalami 
perubahan yang lebih baik oleh perusahaan. Sehingga teori ini sangat 
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Lebih jelasnya teori pemahaman terhadap strategi kinerja 
















Bagan diatas memberikan pemahaman mengenai indikator-indikator 
yang menentukan upaya peningkatan kualitas (SDM) penyiar. Dalam 
memahaminya penulis menggunakan teori hubungan manusiawi oleh 
Elton Mayo. 
Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa  teori tersebut sangat 
mendukung untuk mengetahui sejauhmana strategi yang dilakukan oleh 
Teori  
Hubungan Manusiawi 









radio Perdana FM dalam meningkatkan kualitas penyiarnya,  karena teori 
ini membahas tentang sumber daya manusia yang sangat penting bagi 
perusahaan. Adapun peningkatan sumber daya manusia menurut Sadili 
Samsudin yaitu dapat dicapai dengan cara menigkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan tanggung jawab terhadap tugas-tugasnya. 
D. Tinjauan pustaka 
Berdasarkan penelitian dan pengamatan peneliti terhadap beberapa 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti menjadikannya 
sebagai acuan atau bahan pembelajaran, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Adi Sholehuddin Sidiq, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 
2016. Dengan judul “Peran Radio Komunitas Dalam Meningkatkan 
Kebersihan Lingkungan” (Studi pada Radio Komuniktas Suara 
Bandar Lampung)”. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang 
bagaimana peran radio komunitas dalam meningkatkan kebersihan 
lingkungan masyarakat Kaliawi Tanjung Karang Pusat. 
2. Fitri Syafrizal, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2015. Dengan judul “Upaya 
Radio Aditya 86,7 FM Pekanbaru dalam Meningkatkan Kualitas 
Penyiar”). Dalam skripsi ini penulis memiliki tujuan untuk 





dalam meningkatkan kulaitas penyiarnya, dan menggunakan 
pendekatan secara deskriptif kualitatif. 
Dari beberapa tinjauan pustaka diatas masing-masing peneliti 
mempunyai focus yang berbeda-beda. Begitu juga bila dibandingkan 
dengan skripsi ini, yaitu sama-sama meneliti tentang radio namun berbeda 
mengenai permasalahan yang dibahas. Hasil penelitian ini akan diabahas 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dan perbedaannya yaitu pada 






PROFIL RADO PERDANA FM 
 
A. Gambaran Umum Radio Perdana FM 
Radio Perdana 94,3 FM merupakan salah satu stasiun radio yang 
berada di Kabupaten Tulang Bawang. Radio Perdana FM Tidak hanya 
mengudara tetapi juga memiliki ciri khas sendiri yaitu menjadi radio yang 
menyebarkan informasi kepada masyarakat sekaligus sebagai media 
informasi pendidikan, dakwah dan hiburan bagi masyarakat Dente Teladas 
dan sekitarnya. 58 
Dalam memberikan atau menyiarkan program siaran, radio Perdana 
FM memberikan porsi yang lebih besar dalam hal informasi, dan tips 
dengan menggunakan sumber dari internet serta pengetahuan penyiar yang 
kemudian diolah lagi dengan menggunakan bahasa dan kalimat yang 
sesuai dengan segmentasi dan lokalitas. Artinya yaitu seperti informasi-
informasi yang dapat lebih banyak membangun kedekatan dengan 
pendengar. 59 
Sementara itu segmentasi khalayakradio Perdana FM tidak membatasi 
khalayaknya, hal ini dapat dilihat dari bervariasinya program-program 
yang tidak ditujukan semata-mata pada kalangan tertentu, tetapi ditujukan 
kepada semua lapisan dan kalangan masyarakat. Dengan mengusung misi 
 
 58 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
FM, Dente Teladas Tulang Bawang Lampung, 28 September 2020. 
59 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 





sebagai radio yang bisa memberikan hiburan terhadap masyarakat, maka 
persentase musik juga lebih besar terutama untuk lagu-lagu pop Indonesia. 
 Bahkan untuk porsi berita yang sifatnya berat seperti berita hukum 
dan politik cenderung disiarkan dalam porsi yang sedikit, karena melihat 
segmen masyarakat di Dente Teladas berkultur perdesaan.60 
Penjabaran profil radio yang digunakan sebagai obyek dalam 
penelitian ini, maka dapat memberikan gambaran tentang pendengar, 
program siaran serta format acara yang disajikan. Jika dilihat dengan 
karakter masyarakat perkotaan yang dinamis dan bersegmen menegah 
keatas disuguhan dengan program-program bernuansa bisnis, serta usaha 
yang sifatnya inspiratif. Sedangkan di Desa Dente Teladas dengan karakter 
masyarakat pedesaan, maka diberikan sajian program yang sifatnya lebih 
banyak kebudaya dan hiburan serta diberi sedikit warna religius.  
B. Sejarah Perkembangan Radio Perdana FM 
Pada tanggal 26 Oktober 2012 pertama kali radio 94,3 FM mengudara 
di Kantor Kecamatan Dente Teladas Kabupaten Tulang Bawang dengan 
nama RPK FM dan sejak tanggal 03 Februari tahun 2014 hingga saat ini 
telah berubah nama menjadi Radio Perdana FM. Radio Perdana FM 
beralamatkan di Desa Way Dente Kecamatan Dente Teladas Kabupaten 
Tulang Bawang.61 
 
60 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
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Siaran Perdana FM yang hadir di frekuensi 94,3 FM menjangkau 
wilayah se-kecamatan Dente Teladas. Hingga saat ini jumlah karyawan di 
Perdana FM berjumlah 15 orang yang terdiri dari penyiar, dan anggota.62 
Perdana FM memfokuskan program acara berita 25%, 
pendidikan/budaya 25%, hiburan 30% dan iklan/acara  penunjang 20%, 
melihat program siarannya.  
Radio Perdana FM memilki tim kerja yang professional dalam bidang 
radio siaran dan memiliki tujuan yang sama yaitu  menjadikan radio 
Perdana FM menjadi salah satu media penyalur informasi serta hiburan 
untuk khalayak. Radio Perdana FM untuk menyampaikan program-
program siarannya memiliki sasaran dari usia 20-50 tahun. Radio Perdana 
FM ini dapat didengar oleh masyarakat dengan mengakses gelombang 
Perdana 94,3 FM Dente Teladas.63 
C. Visi dan Misi Radio Perdana FM 
1. Visi Radio Perdana FM 
Menjadi media interaktif, informatif, edukatif yang mendukung 
terbentuknya kesejahteraan masyarakat.64 
2. Misi Radio Perdana FM 
a. Memberikan sajian terbaik setiap hari untuk menemani aktivitas 
pendengar yang bersifat edukatif. 
 
62 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
FM, Dente Teladas Tulang Bawang Lampung, 28 September 2020. 
63 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
FM, Dente Teladas Tulang Bawang Lampung, 28 September 2020. 





b. Menjadi sarana penyiar informasi yang solutif. 
c. Memfasilitasi interaksi antar masyarakat.65 
Radio Perdana FM merupakan suatu sosok radio siaran yang 
memberikan inspirasi positif, inovasi dan dan edukasi terhadap masyarakat 
tentunya mempunyai visi dan misi yang jelas untuk menjalankan 
perencanaan yang sudah di persiapkan. Tujuan radio Perdana FM sendiri 
yaitu sebagai media radio atau audio yang banyak berbicara tentang hal-
hal yang menyangkut kehidupan bermasyarakat, sebagi hiburan untuk 
menemani aktivitas pendengarnya. 
D. Karakteristik Pendengar 
Karakteristik pendengar Radio Perdana FM tergolong heterogen, yaitu 
terdiri dari orang-orang yang berbeda usia, ras, suku, agama, strata social, 
latar belakang social politik dan budaya. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu penyiar  
Radio Perdana FM, dijelaskan bahwa format musik yang disajikan lebih 
besar yakni 70 persen. Selain itu dilihat dari hasil riset, permintaan 
pendengar melalui telepon ke studio lebih banyak reques lagu-lagu. Seperti 
diketahui bahwa, selain informasi dan isi siaran, besarnya potensi 




65 Dokumen Radio Perdana FM, dikirim pada tanggal 10 September 2020. 
66 Miranda, Wawancara Penyiar Radio Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
























































F. Program Siaran Radio Perdana FM 
Radio Perdana FM memiliki beberapa program siaran yang disiarka 
setiap hari. Berikut beberapa program acara siaran yang disajikan: 
1. Hompipa (House Musik Pagi Perdana) 
Program acara hompipa (House musik pagi perdana) adalah 
program siaran di waktu pagi sebagai pengiring aktivitas dan 
penyampaian info-info seputar Tulang Bawang, dengan diiringi lagu-
lagu yang dapat membangkitkan semangat pendengar untuk 
beraktivitas serta dapat reques lagu serta kirim-kirim salam melalui 
telepon seluler dan juga sms.67 
2. Digoda (Digoyang ala Haseda) 
Program acara digoda adalah program yang mengusung tema 
seputar kesehatan dan tips hidup sehat dan juga pemutaran lagu-lagu 
khusus pop Indonesia dan barat yang beralunan slow dan bernuansa 
sweet sound.68 
3. Nostalgia  
Nostalgia adalah sajian acara yang menemani pendengar 
menjelang istirahat siang, berisi tips ringan seputar permasalahan 
 
67 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
FM, Dente Teladas Tulang Bawang Lampung, 28 September 2020. 
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dalam kehidupan, serta pendengar dapat reques lagu via telepon dan 
sms seputar lagu-lagu nostalgia dan kenangan.69 
4. Tembang Jawa 
Program acara tembang Jawa yaitu siaran radio streaming dengan 
menggunakan bahasa Jawa dan diselipkan sedikit tentang penegnalan 
budaya Jawa dan diiringi lagu-lagu Jawa.70 
5. Siraman Rohani 
Program acara Siraman Rohani adalah siaran radio yang 
menusung tema tentang agama dan dakwah islam, serta lagu-lagu 
islami.71 
6. Iwan Fals Mania 
Program acara Fals Mania yaitu ditujukan untuk para pencinta 
lagu-lagu Iwan Fals, dengan cara menhadirkan karya-karya lagunya. 
Dan sedikit diselipkan motivasi-motivasi tentang kehidupan oleh Iwan 
Fals.72 
7. Pagelaran Wayang Kulit 
 
69 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
FM, Dente Teladas Tulang Bawang Lampung, 28 September 2020. 
70 Irwana, Wawancara Station Manajer Perdana FM, Studio Radio 94,3 Perdana 
FM, Dente Teladas Tulang Bawang Lampung, 28 September 2020. 
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FM, Dente Teladas Tulang Bawang Lampung, 28 September 2020. 
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Salah satu program acara Perdana FM yang di gelar setiap malam 
minggu dari pukul 21.30 hingga 23.00, yaitu salah satu kesenian yang 
berasal dari budaya jawa. 73 
G. Jadwal Program Siaran Radio Perdana FM 
Tabel.1 Jadwal Program Siaran 
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Sehat ala Haseda 
Dangdut Malam 
Nostalgia (Pengiring Istirahat) 
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Sehat ala Haseda 
Fals Mania 
Nostalgia (Pengiring Istirahat) 
 





Sehat ala Haseda 
Dangdut Malam 
Pagelaran Wayang Kulit 
Sumber : Dokumentasi Radio Perdana FM  
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H. Strategi Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran Radio Perdana FM 
Strategi merupakan alat utama untuk merumuskan apa yang harus 
dicapai, bagaimana dan kegiatan apa yang harus dialokasikan, serta 
strategi harus dipilih dan dipertimbangkan sesuai dengan tujuan 
organisasi. Strategi juga dapat didefinisikan sebagai pola tanggapan 
organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Strategi 
menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber daya lainnya 
dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari lingkungan diluar 
perusahaan. 
Sesuai dengan landasan teori yang ada di BAB II tentang pelaksanaan 
strategi secara rinci, dan dari hasil wawancara penulis maka tatanan atau 
perumusan strategi yang ada pada radio Perdana FM adalah sebagai 
berikut: 
1) Kegiatan Dalam Mengembangkan Visi dan Misi 
“Untuk mengembangkan visi dan misi, perlu mengingat bahwa radio 
Perdana FM adalah sebagai media yang memberikan hiburan, 
informasi. Maka,disini radio Perdana FM akan selalu berusaha untuk 
memberikan sajian-sajian program terbaik setiap harinya”.74 
Dalam mengembangkan visi dan misi, radio Perdana FM melihat 
tujuannya terlebih dahulu yaitu sebagai media radio atau audio 
interaktif, informatif, edukatif sebagai hiburan untuk menemani 
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aktivitas pendengarnya. Maka radio Perdana FM selalu memberikan 
sajian-sajian program acara terbaik setiap harinya. Dengan 
mengembangkan visi dan misi tersebut diharapakan radio Perdana FM 
selalu menyajikan program siaran yang terbaik. 
2) Mengidentifikasi Peluang dan Ancaman Ekternal Organisasi 
“ untuk peluang sih, karena Perdana FM adalah radio yang bernuansa 
lokal, tentunya para masyarakat secara tidak langsung ada rasa bangga 
lah makanya bagaimanapun caranya pasti tetap mengharapkan 
kebaikan kedepannya. Kalo buat ancaman ya seperti persaingan 
dengan radio lain baik secara sarana maupun penyiarnya, mengingat 
di kecamatan Dente Teladas ada beberapa stasiun radio lain, dan juga 
para penyiar yang harus bergantian”.75 
Untuk mengidentifikasi peluang dan ancaman sangat penting 
demi perkembangan radio Perdana FM. Peluang yang dibidik oleh 
radio Perdana FM adalah radio bernuansa lokal, yang bertujuan agar 
penyiar dan pendengar lebih bangga terhadap karya anak bangsa serta 
mampu menciptakan penyiar yang yang cerdas yng memilki wawasan 
sehingga mampu memeberikan informasi yang baik dan benar. 
Sedangkan ancaman eksternalnya adalah banyak radio lain yang 
memiliki sarana dan penyiar yang lebih berkualitas, serta kurangnya 
penyiar yang mampu melakukan siaran dengan baik. 
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3) Menentukan Kekuatan dan Kelemahan 
“masalah kekuatan, saat ini radio Perdana FM sudah bisa dibilang 
memadai lah untuk alat-alat yang dimiliki. Kemudian kelemahan ya 
saya rasa masih kurangnya kualitas penyiar”. 76 
Kekuatan yang dimilki oleh radio Perdana FM yaitu alat yang 
dimiliki sudah canggih, karena alat yang digunakan sudah digital, 
menunggu di install, radio Perdana FM juga dapat dikatakan sudah 
memilki SDM yang cukup. Sedangkan kelemahan radio Perdana FM 
yaitu dari segi penyiarnya yang masih kurang melakukan siaran 
dengan baik.  
4) Menetapkan Tujuan Jangka Panjang 
“tujuan jangka panjang yang diharapkan ya bisa menciptakan para 
penyiar yang professional, dengan memberikan bekal yang baik”.77 
Yang menjadi tujuan jangka panjang radio Perdana FM adalah 
mampu membentuk penyiar-penyiar yang professional, memiliki 
SDM yang baik, memiliki penegetahuan yang luas dibidang 
broadcasting, demi menjaga eksistensi dalam mengahadapi 
persaingan dengan radio lainnya. 
 
76 Muklas Ali Wahyudi, Wawancara Program Directur Perdana FM, Via chat 
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Untuk memperbaiki tingkat produktivitas penyiar, maka radio Perdana 
FM mempertimbangkan beberapa tatanan mengenai peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, yang meliputi: 
1. Pengetahuan atau Wawasan 
Penulis melakukan wawancara dengan station manajer radio 
Perdana FM, berikut pemaparannya: 
“kalau untuk meningkatkan pengetahuan, para penyiar di radio 
Perdana harus minimal sring-lah mengikuti diskusi dengan lembaga-
lembaga masyarakat, mengikuti seminar, pelatihan, dan distudio 
sendiri sudah disediakan buku, Koran, wifi juga ada, biar gampang 
akses internet untuk mencari informasi.”78 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dikatan bahwa 
strategi atau upaya yang dilakukan oleh radio Perdana FM dalam 
memperbaiki tingkat produktivitas penyiarnya mengenai 
penegetahuan yaitu dengan cara melakukan pelatihan juga 
mengahruskan para penyiar untuk mengikuti pertemuan dan ikut 
diskusi dengan lembaga-lembaga masyarakat. Radio Perdana FM juga 
menyediakan beberapa sarana untuk memenuhi kebutuhan penyiarnya 
dengan menyediakan buku, koran sebagi referensi pengetahuan serta 
fasilitas wifi guna mempermudah para penyiar untuk mengakses 
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internet dan mendapatkan informasi-informasi up to date di tengah-
tengah masyarakat.  
2. Keterampilan atau Keahlian 
Penulis melakukan wawancara dengan station manajer radio 
Perdana FM, berikut pemaparannya: 
”Kalau untuk keterampilan dan keahlian itu sudah menjadi modal 
utama yang harus dimiliki oleh setiap penyiar radio ya, seperti 
keahliannya speaking (berbicara), berfikir kritis dan logis. Nah, untuk 
para penyiar Perdana tentunya harus memiliki kemampuan tersebut. 
Mereka harus pandai berbicara, mengolah kata-kata agar mudah 
dipahami, dan untuk itu saya menyarankan mereka untuk berlatih 
contohnya seperti mendengarkan siaran radio lain, kemudian mereka 
melakukan evaluasi dengan merekam ulang dan mengevaluasi 
kekurangan, serta mengikuti pelatihan olah vocal dimulai dari 
intonasi, pelafalan, artikulasi dan sebagainya”79 
Dari hasil penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa upaya 
peningkatan produktivitas tentang keterampilan atau keahlian yang 
dilakukan radio Perdana FM yaitu dengan melakukan pelatihan 
mengenai olah vokal seperti intonasi, artikulasi, dan pelafalan dengan 
cara mendengarkan siaran radio lain kemudian penyiar melakukan 
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latihan dengan audio recording, dan mengevaluasi tentang apa 
kekurangan saat melakukan siaran. 
3. Sikap dan Tanggung Jawab 
Penulis melakukan wawancara dengan station manajer radio 
Perdana FM, berikut pemaparannya: 
“Untuk masalah sikap dan tanggung jawab terhadap tugas-tugas 
sebagai seorang penyiar, radio Perdana FM sudah menetapkan 
beberapa aturan yang harus dipatuhi. Yaitu diantaranya harus hadir 
tepat waktu, minimal satu jam sebelum jadwal siaran sudah berada di 
studio, berpakaian rapi, menjalankan semua tugas kepenyiaran yang 
sesuai dengan aturan yang berlaku di Perdan FM, dan menjalankan 
tugas kepenyiaran sesuai dengan undang-undang dan kode etik 
mengenai kepenyiaran di Indonesia. Apabila melanggar akan 
mendapatkan teguran secara tertulis.”80 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis menyimpulkan 
bahwa upaya peningkatan sikap dan tanggung jawab di radio Perdana 
FM yaitu dengan menerapkan berbagai macam aturan yang harus 
dipatuhi oleh setiap anggota penyiar seperti, datang tepat waktu, 
berpenampilan rapi, sopan, dan melakukan siaran sesuai dengan 
aturan yang tertulis yang berlaku di radio Perdana FM serta kode etik 
sesuai kepenyiaran Indonesia. Dan apabila seorang penyiar melanggar 
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peraturan tersebut maka pihak radio akan melakukan teguran secara 




























STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS PENYIAR RADIO 
PERDANA FM 
 
A. Tahapan Strategi Radio Perdana FM Dalam Meningkatkan 
Kualitas Penyiar 
Bab ini merupakan bagian yang membahas tentang analisis data 
yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang penulis lakukan dengan 
penelitian yang berjudul Strategi Radio Perdana FM Dalam 
Meningkatkan Kualitas Penyiar.  
Berdasarkan teori yang terdapat pada BAB II tentang strategi 
peningkatan kualitas penyiar, dan dengan adanya data dari lapangan 
dalam BAB III, maka dalam bab ini penulis akan mencoba untuk 
menganalisis sesuai dengan dengan rumusan masalah yang ada. 
Dalam perumusan strategi tentulah memiliki pencapaian tujuan-
tujuan suatu organisasi dalam melaksanakan misinya. Strategi juga 
didefinisikan sebagai pola tanggapan organisasi terhadap 
lingkungannya sepanjang waktu. Hal ini berarti bahwa setiap organisasi 
selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara eksplisit 
dirumuskan. Untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien 
maka diperlukan strategi yang tepat.  
Berdasarkan hasil interview, observasi dan dokumentasi penulis 
mendapatkan data tentang tahapan strategi radio Perdana FM dalam 





yang digunakan untuk mengembangkan visi dan misi, menegevaluasi 
kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman., berikut analisis dari hasil 
wawancara tersebut: 
a. Mengembangkan visi dan misi 
Dalam mengembangkan visi dan misi, radio Perdana FM 
melihat tujuannya terlebih dahulu yaitu sebagai media radio atau 
audio interaktif, informatif, edukatif sebagai hiburan untuk 
menemani aktivitas pendengarnya. Maka radio Perdana FM selalu 
memberikan sajian-sajian program acara terbaik setiap harinya. 
Dengan mengembangkan visi dan misi tersebut diharapakan radio 
Perdana FM selalu menyajikan program siaran yang terbaik dengan 
dipandu oleh penyiar yang berkualitas. 
b. Kekuatan dan kelemahan 
Seperti yang telah disebut dalam bab III bahwa kekuatan yang 
dimiliki radio Perdana FM diantaranya yaitu memiliki alat yang 
sudah canggih, karena alat yang digunakan sudah digital. 
Sedangkan kelemahan yang dimiliki yaitu kurangnya penyiar 
yang mampu membawa siarannya dengan baik. Hal ini dikarenakan 
adanya regenerasi yang tentunya memilki massa, serta penyiar 
perantau tentu akan memerlukan cuti. 
c. Peluang dan ancaman 
Peluang yang dimilki radio Perdana FM adalah radio 





bangga terhadap karya anak bangsa serta mampu menciptakan 
penyiar yang yang cerdas yang memilki wawasan sehingga mampu 
memeberikan informasi yang baik dan benar. Sedangkan 
ancamannya adalah banyaknya radio lain yang memeiliki sarana 
dan penyiar yang lebih berkualitas sehingga masyarakat akan 
membandingkan baik dari segi kualitas program serta kualitas 
penyampaian program siaran.  
Berdasarkan analisis diatas dapat disimpulkan metode perancanaan 
untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman radio 
Perdana FM yaitu dengan memperhatikan penyiarnya agar selalu 
mengikuti pelatihan-pelatihan terkait dunia kepenyiaran dan juga 
memperbaiki produktivitas yang bertujuan untuk menciptakan penyiar 
yang berkualitas.  
B. Upaya Peningkatan Kualitas Penyiar Radio Perdana FM 
Untuk memperbaiki tingkat produktivitas penyiar, maka radio 
Perdana FM mempertimbangkan beberapa tatanan atau upaya mengenai 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang meliputi: 
1. Pengetahuan atau Wawasan 
Berdasarkan hasil interview, strategi atau upaya yang 
dilakukan oleh radio Perdana FM dalam memperbaiki tingkat 
produktivitas penyiarnya mengenai pengetahuan yaitu dengan cara 
melakukan pelatihan . Radio Perdana FM juga menyediakan 





menyediakan buku, koran sebagi referensi pengetahuan serta 
fasilitas wifi guna mempermudah para penyiar untuk mengakses 
internet dan mendapatkan informasi-informasi up to date di tengah-
tengah masyarakat.  
2. Keterampilan atau Keahlian 
Dari hasil interview, dapat dikatakan bahwa upaya peningkatan 
produktivitas tentang keterampilan atau keahlian yang dilakukan 
radio Perdana FM yaitu dengan melakukan pelatihan mengenai 
olah vokal seperti intonasi, artikulasi, dan pelafalan dengan cara 
mendengarkan siaran radio lain kemudian penyiar melakukan 
latihan dengan audio recording, dan mengevaluasi tentang apa 
kekurangan saat melakukan siaran. 
3. Sikap dan Tanggung Jawab 
Berdasarkan hasil interview, upaya peningkatan sikap dan 
tanggung jawab di radio Perdana FM yaitu dengan menerapkan 
berbagai macam aturan yang harus dipatuhi oleh setiap anggota 
penyiar seperti, datang tepat waktu, berpenampilan rapi, sopan, dan 
melakukan siaran sesuai dengan aturan yang tertulis yang berlaku 
di radio Perdana FM serta kode etik sesuai kepenyiaran Indonesia. 
Dan apabila seorang penyiar melanggar peraturan tersebut maka 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang strategi 
radio Perdana FM dalam meningkatkan kualitas penyiar, maka 
sebagai akhir dari pembahasan akan penulis kemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Radio Perdana FM melakukan beberapa tahapan strategi dalam 
meningkatan kualitas penyiarnya dengan mengembangkan visi dan 
misi, mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman 
dengan memperhatikan penyiarnya agar selalu mengikuti pelatihan 
terkait dunia kepenyiaran. 
2. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki produktivitas penyiar, 
radio Perdana FM mempertimbangkan beberapa tatanan 
peningkatan kualitas sumber daya manusia, yang meliputi 
peningkatan pengetahuan dengan cara melakukan pelatihan dan 
menyediakan referensi, meningkatkan keterampilan dengan 
melakukan pelatihan olah vocal seperti intonasi, artikulasi, dan 
pelafalan, serta meningkatkan sikap dan tanggung jawab dengan 








B. Saran  
1. Bagi Akademis 
Diharapkan agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa/i 
yang melakukan penelitian lanjutan terhadap masalah yang sama. 
Dan diharapkan menambah subjek penelitian agar data yang 
diperoleh lebih luas dan mendapat analisis yang lebih baik.  
2. Bagi Radio Perdana FM 
a. Diharapkan terus meningkatkan kualitas siarannya agar bisa 
dinikmati oleh pendengarnya. 
b. Tetap menjaga eksistensi dan silaturahmi.  
c. Memperbanyak memberikan siaran-siaran mengenai 
keagamaan. 
C. Penutup  
Dengan mengucap Alhamdulillahirobbil’alamin, Puji Syukur Ke-
hadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah-Nya serta 
kesabaran dan keikhlasan terhadap penulis, sehingga penulis mampu 
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.  
Penulis berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi 
pembaca yang hendak meneliti tentang masalah yang sama. Namun 
demikian penulis menyadari keterbatasan dan kekurangan baik dalam 
materi maupun dalam teknik dan penyusunan. Oleh sebab itu, kritik 





Akhir kata penulis mengucapkan terimakasih kepada Allah SWT, 
dan kepada semua pihak yang telah berkecimpung dalam penyusunan 
skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan keberkahan 
kepada kita semua. 
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(ALAT PENGUMPULAN DATA) 
Pertanyaan untuk pengurus/pengelola Radio Prdana FM 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya radio Perdana FM? 
2. Apa visi dan misi radio Perdana FM? 
3. Ada berapa jumlah anggota dan penyiar di radio Perdana FM? 
4. Apa saja program-program acara radio Perdana FM? 
5. Bagaimana karakteristik pendengar radio Perdana FM? 
Pertanyaan tambahan 
1. Bagaimana strategi radio Perdana FM dalam meningkatkan kualitas 
penyiar? 
2. Apa saja kelemahan dan kelebihan yang dimilki radio Perdana FM? 
3. Adakah peluang dan ancaman yang dimilki oleh radio Perdana FM? 
4. Bagaimana upaya yang dilakukan radio perdana FM dalam 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan serta sikap dan tanggung 
jawab seorang penyiar? 

























Waktu Survey dan Interview 
 
 







